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ABSTRACT

DEVELOPMENT STRATEGY FOR THE COASTAL AREA OF
TANGGAMUS DISTRICT INTO A MINAPOLITAN AREA

By

Satria Arif Gumelar

Minapolitan is a regional development concept based on an integrated and
efficient marine and fisheries economy to improve the economy of the
surrounding community. Tanggamus Regency is one of the districts in Lampung
Province that has enormous fisheries and marine potential. This research aims to
determine the condition of fisheries potential, determine the factors that determine
the development of the Minapolitan area and analyze strategies for developing the
Minapolitan area in Tanggamus Regency. The research method used in this
research is descriptive qualitative and quantitative using SWOT, QSPM and AHP
analysis tools. Respondents in this research were local governments, fisheries
subsector business actors in the Minapolitan area of Tanggamus Regency and
planning experts who were selected using the purposive sampling method. The
research results show that the fisheries potential of Tanggamus Regency consists
of extensive capture fisheries potential and natural resources, the potential for
aquaculture in the Minapolitan area of Tanggamus Regency is also quite large,
especially for pond cultivation. The factors considered to determine the success of
developing the Minapolitan Area in Tanggamus Regency are human resources
and capital factors. The main priority strategy in developing the Minapolitan area
in Tanggamus Regency is to establish cooperative relationships with third parties
to overcome capital and marketing problems, increase added value to fisheries
marketing results through developing fishing communities and improve the
technology used in the fisheries sector by increasing technology.

Keywords: Minapolitan, Development Strategy, Regional Economics



ABSTRAK

STRATEGI PENGEMBANGAN WILAYAH PESISIR KABUPATEN
TANGGAMUS MENJADI KAWASAN MINAPOLITAN

Oleh

Satria Arif Gumelar

Minapolitan merupakan konsep pengembangan kawasan berbasis ekonomi
kelautan dan perikanan yang terpadu dan efisien dalam rangka meningkatkan
perekonomian masyarakat sekitar. Kabupaten Tanggamus merupakan salah satu
kabupaten di Provinsi Lampung yang memiliki potensi perikanan dan kelautan
yang sangat besar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi potensi
perikanan, mengetahui faktor yang menentukan pengembangan Kawasan
Minapolitan dan menganalisis strategi pengembangan kawasan Minapolitan di
Kabupaten Tanggamus. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah deskriptif kualitatif dan kuantitatif menggunakan alat analisis SWOT,
QSPM dan AHP. Responden dalam penelitian ini adalah pemerintah daerah,
pelaku usaha subsektor perikanan di kawasan Minapolitan Kabupaten Tanggamus
serta ahli perencanaan yang dipilih dengan menggunakan metode purposive
sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa potensi perikanan yang dimiliki
oleh Kabupaten Tanggamus terdiri dari Potensi Perikanan tangkap yang luas serta
sumber daya alam, potensi perikanan budidaya di kawasan minapolitan
Kabupaten Tanggamus juga cukup besar khususnya untuk budidaya tambak.
Faktor yang dianggap paling menentukan keberhasilan pengembangan Kawasan
Minapolitan di Kabupaten Tanggamus adalah faktor SDM dan Permodalan.
Strategi prioritas utama dalam pengembangan kawasan minapolitan di Kabupaten
Tanggamus adalah menjalin hubungan kerjasama dengan pihak ketiga untuk
mengatasi permasalahan modal dan pemasaran, Meningkatkan nilai tambah pada
hasil pemasaran perikanan melalui pembinaan masyarakat nelayan dan
Meningkatkan teknologi yang digunakan di sektor perikanan dengan
meningkatkan pelatihan teknologi.

Kata kunci: Minapolitan, Strategi Pengembangan, Ekonomi Wilayah
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara maritim yang terdiri dari 17.508 pulau besar dan
kecil dengan wilayah laut berkisar 5,8 juta km? dengan garis pantai terpanjang
kedua di dunia yaitu 81.000 km? jika dipersentasekan sebesar 60% dari total
seluruh wilayah indonesia. Pontensi laut yang luas menjadikan Indonesia
memiliki potensi di sektor perikanan. Berdasarkan data dari Kementerian
Kelautan dan Perikanan RI, sektor perikanan menyumbang sebesar 12,57
jutan ton pertahunnya dengan nilai mencapai USD 20 Miliar/tahun, dari
jumlah tersebut jumlah yang dapat dimanfaatkan jika berdasar pada ketentuan
internasional sekitar 10 ton per tahun yang memiliki potensi untuk
mempercepat pembangunan perekonomian di Indonesia. (Kementerian

Kelautan dan Perikanan RI, 2020).

Berdasarkan potensi yang ada pemerintah berupaya dalam rangka
mendorong percepatan pembangunan sektor kelautan dan perikanan melalui
Kementerian Kelautan dan Perikanan mengeluarkan Peraturan Menteri
Kelautan dan Perikanan Nomor 12 Tahun 2010 tentang Minapolitan.
Peraturan ini dibuat untuk mendorong percepatan pengembangan ekonomi
kelautan dan perikanan berbasis kawasan yang terintegrasi, efisien dan
berkualitas. Berdasarkan Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor
35 Tahun 2013 berisi daftar daerah yang memiliki potensi perikanan agar

dapat dikembangkan menjadi Kawasan Minapolitan.

Minapolitan merupakan suatu proses yang dinamis secara siklik, yang

melibatkan peran multi sektoral secara terintegrasi untuk mewujudkan kota



kecil yang mandiri dengan sektor penggerak ekonomi yang berasal dari
perikanan yang dilakukan dengan prinsip keberlanjutan (Wiadnya, 2011).
Minapolitan tumbuh dan berkembang dengan adanya sistem dan usaha
perikanan yang mampu menggerakkan kegiatan pembangunan ekonomi
daerah sekitarnya (Putri, 2016). Konsep lain tentang minapolitan menyatakan
bahwa Minapolitan merupakan kerangka berpikir dalam pengembangan
agribisnis berbasis perikanan di suatu daerah. Kawasan minapolitan
merupakan wilayah yang berisi sistem agribisnis berbasis perikanan dengan
penggeraknya usaha agribisnis (Saragih, 2010). Sementara menurut
Kementerian Kelautan dan Perikanan Kawasan Minapolitan didefinisikan
sebagai suatu bagian wilayah yang mempunyai fungsi utama ekonomi yang
terdiri dari sentra produksi, pengolahan, pemasaran komoditas perikanan,
pelayanan jasa, dan/atau kegiatan pendukung lainnya (Peraturan Menteri

Kelautan dan Perikanan Nomor 12 Tahun 2010 tentang Minapolitan).

Menurut Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 39 Tahun 2011,
terdapat 223 Kabupaten/Kota dari 33 Provinsi yang ditetapkan sebagai
Kawasan Minapolitan. Salah satunya berada di Provinsi Lampung, tepatnya
di Kabupaten Tanggamus. Kabupaten Tanggamus merupakan salah satu
Kabupaten yang sempat masuk ke dalam daftar Kabupaten yang ditetapkan
sebagai Kawasan Minapolitan. Namun, dalam keputusan Menteri Kelautan
yang terbaru, yaitu Keputusan Nomor 35 Tahun 2013 Kabupaten Tanggamus

tidak ada lagi masuk dalam daftar tersebut.

Kabupaten Tanggamus memiliki luas area laut sebesar lebih dari 30% dari
total wilayahnya yaitu seluas 1,799,50 km? serta lokasinya yang memiliki
akses cukup mudah untuk menuju Selat Sunda dan Samudera Hindia, dengan
potensi laut yang luas menjadikan Kabupaten Tanggamus sebagai kawasan
minapolitan. Berdasarkan PDRB Kabupaten Tanggamus tahun 2013 — 2016
subsektor perikanan berkontribusi yang cukup besar bagi PDRB (Produk
Domestik Regional Bruto) Kabupaten Tanggamus yaitu diangka 8,9 -9,35 %,
dengan angka tersebut membuat subsektor perikanan menjadi penyumbang

terbesar keempat bagi PDRB Kabupaten Tanggamus dibawah subsektor



perkebunan tahunan, tanaman hortikultura tahunan dan lainnya, serta sektor
reparasi mobil dan sepeda motor. Rincian kontribusi berbagai sektor

terhadap PDRB Kabupaten Tanggamus dapat dilihat pada Lampiran 1.

Subsektor perikanan juga berkontribusi dalam menghidupi masyarakat di
Kabupaten Tanggamus, pada tahun 2019 BPS menyatakan bahwa jumlah
rumah tangga yang sumber penghasilannya berasal dari subsektor perikanan
mencapai 8.721 rumah tangga yang terdiri dari 5.916 rumah tangga
berpenghasilan dari perikanan tangkap dengan total produksi mencapai
27.331 ton, sebanyak 2.805 rumah tangga berpenghasilan dari perikanan
budidaya dengan produksi mencapai 4.982,96 ton. Dari jumlah tersebut,
Kecamatan Kota Agung menjadi yang terbanyak memiliki rumah tangga yang
bersumber dari perikanan tangkap dan budidaya, yaitu sebanyak 1389 rumah
tangga berpenghasilan dari perikanan tangkap dan 313 rumah tangga
berpenghasilan dari perkanan budidaya. Hasil tangkap utama di wilayah
Kabupaten Tanggamus adalah ikan layang, kerapu dan kakap merah,
sedangkan hasil budidaya berasal dari komoditas udang, nila bandeng dan

ikan lainnya.

T T o e o = = FEMERINTAN
" T T T —— T ¥ % KABUPATER TANGGAMUS

RENCANA TATA 2 WL,
BABUPATEN TARGGAMUS
TAHLS

Gambar 1.1 Peta Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Tanggamus
2011-2031 (Perda Kab. Tanggamus No. 16, 2011



(110¢ ‘snwes3ue[, "qey epidd) 1€02-110C
snwe33ue |, udjedngey s1391enS UBSEMEY BUBOUIY B 7' [ Jequuen)

1M NN UesEeTy @
18uyy Bojouna) wadsy
[rr g ———" a___ilnu gk By L .@

ney ol () RLCHONT HIdsY|
BurSSuny Nejng LesaRTy @ Banmyg W .@
lsqosoungs UEFRdoUR URSEATY AU SERNL UTSANTY _-H
IOUoNS yadsy einpry ueBungiiuy g yodsy |
- eARPIPNE URSEMEY - 1suaolg uendeeng)
RO UERT ————
B RIYAEY UEET  — R n—— m\r.U
[ ey URET . -
T O LR ——
o ‘. v sHigg — —
| SR URAT  — i
i .@ wednge seieg ———
BT i =l
i o A .u* UEELEIEY L0 @
T UBEjONIad BN : epuafian
s s vn o i

G e BT LI P D B0 il | AT LRSS
WO SORA | SR 0N LR NS0 UMMS
iy
s —
(=4 L2 o L k 8aE 8

D00 DEE: L

o

SOANYOIONYL NALVA I
SEVALIVILLS NVEVAYME VNVINTE VLA

TEOT - 1107 X1HVL
SANVIMNVL NALLVAEH Y
HIVAYTIA DNV YILVL YA ONEY

SANVOODNVL NALVA IV
HVLN AW

yeBisa) Bunduse qey




Gambar 1.1 dan 1.2 menunjukkan Rencana Tata Ruang Wilayah Dan
Rencana Kawasan Strategis Kabupaten Tanggamus diketahui bahwa kawasan
yang ditetapkan sebagai kawasan budidaya perikanan tersebar di sejumlah
kecamatan yang berada di Kabupaten Tanggamus, mulai dari wilayah pesisir
di Kecamatan Kota Agung, Kecamatan Kota Agung Barat, dan Kecamatan
Wonosobo, sebagian kawasan Kecamatan Semaka, hingga di Kecamatan
Kelumbayan dan wilayah Kecamatan Pematang Sawa. Sedangkan, dalam
peta rencana pengembangan kawasan strategis Kabupaten Tanggamus tahun
2011 - 2031, dapat dilihat bahwa kawasan Minapolitan Wonosobo ditetapkan
sebagai salah satu rencana kawasan strategis di Kabupaten Tanggamus. Hal
ini menyesuaikan dengan dokumen RTRW Provinsi Lampung yang
menetapkan Kecamatan Wonosobo Sebagai Pusat Kegiatan Lokal (PKL)
yang memiliki fungsi utama sebagai pusat pengembangan perdagangan dan
jasa pendukung kegiatan perikanan laut. Selain itu terdapat tiga kecamatan
yang ditetapkan sebagai kawasan minapolitan seperti di Kecamatan Kota
Agung, Kecamatan Kota Agung Barat dan Kecamatan Wonosobo seperti

yang dapat dilihat di Gambar 1.3 berikut.
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Gambar 1.3. Peta Delineasi Kawasan Minapolitan di
Kabupaten Tanggamus (diolah)



Berdasarkan Gambar 1.3 Kecamatan Kota Agung dan Kecamatan Wonosobo
memang cukup mendukung kegiatan perikanan dan berdasarkan peta yang
ada menunjukkan terdapat pelabuhan perikanan yang menjadi modal penting
untung pengembangan kawasan minapolitan. Sementara untuk wilayah
Kecamatan Kota Agung Barat, meskipun tidak memiliki banyak faktor
pendukung untuk dijadikan kawasan minapolitan, namun terdapat potensi
sebagai wilayah pengembangan teknologi perikanan yang dapat mendukung
pengembangan kawasan minapolitan disekitarnya. Selain itu wilayah laut
Kabupaten Tanggamus khususnya di daerah teluk semaka yang memang
terdiri dari zona pemanfaatan KKP, zona perikanan tangkap dan zona
budidaya juga mendukung pengembangan kawasan berbasis perikanan di
wilayah tersebut. Peta Rencana Zonasi Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau

Kecil Provinsi Lampung 2018 — 2038 dapat dilihat pada Gambar 1.4.
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Gambar 1.4. Peta Rencana Zonasi Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil
Provinsi Lampung 2018 — 2038 (Perda Prov. Lampung, 2011)

Beberapa kondisi faktor-faktor pendukung pengembangan kawasan
minapolitan yang telah dijelaskan diatas mulai dari kesesuaian dengan
rencana tata ruang dan kawasan strategis di Kabupaten Tanggamus, besarnya

kontribusi subsektor perikanan terhadap PDRB dan masyarakat potensi
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geografis yang sangat mendukung, serta komitmen dan dukungan pemerintah
yang yang ditunjukkan dengan penetappan beberapa wilayah menjadi
kawasan minapolitan Kabupaten Tanggamus menegaskan bahwa subsektor
perikanan di Kabupaten Tanggamus masih layak untuk dikembangkan
menjadi kawasan minapolitan. Pemerintah Kabupaten Tanggamus telah
melakukan upaya dalam pengembangan kawasan minapolitan salah satunya
seperti peningkatan pengelolaan fasilitas pendukung seperti Tempat
Pelelangan Ikan (TPI) dan industri maritim, pemberian bantuan bimbingan
teknis dan bibit ikan untuk pokdakkan (Kelompok Pembudidaya Ikan) serta
dimulainya beberapa penelitian yang diarahkan pada pengembangan kawasan
minapolitan menjadi salah satu bukti komitmen pemerintah daerah dalam
mewujudkan kawasan Minapolitan di Kabupaten Tanggamus khususnya di

daerah yang sudah ditetapkan sebagain kawasan minapolitan.

Berdasarkan penjelasan diatas belum terdapatnya dokumen terkait strategi
pengembangan yang dibuat untuk kawasan minapolitan di Kabupaten
Tanggamus membuat potensi yang dimiliki belum terkelola dengan baik,
efektif dan efisien serta acuan terkait arah strategi pengembangan kawasan
minapolitan ini sangat dibutuhkan agar kawasan yang telah ditetapkan
sebagai kawasan minapolitan dapat berkembang sebagaimana mestinya suatu
kawasan minapolitan yang dapat meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan
masyarakat didalam dan juga disekitarnya. Berdasarkan latar belakang
tersebut, pada penelitian kali ini peneliti akan mencoba untuk merumuskan
strategi pengembangan kawasan minapolitan Kabupaten Tanggamus Provinsi

Lampung dengan pendekatan SWOT, QSPM dan AHP.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat
dirumuskan beberapa permasalah penelitian ini, yaitu :
1. Bagaimana kondisi dan potensi perikanan baik tangkap dan budidaya di

Kawasan Pengambangan Minapolitan Kabupaten Tanggamus ?



Bagaimana kondisi dan perkembangan faktor-faktor pendukung
pengembangan kawasan minapolitan di Kabupaten Tanggamus ?
Bagaimana strategi yang tepat untuk mengembangkan Kawasan

Minapolitan di Kabupaten Tanggamus ?

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah :

1.

Menganalisis kondisi dan potensi perikanan baik tangkap dan budidaya
di Kawasan Pengembangan Minapolitan Kabupaten Tanggamus.
Menganalisis kondisi dan perkembangan faktor-faktor pendukung
pengembangan kawasan minapolitan di Kabupaten Tanggamus.
Merumuskan strategi yang tepat untuk mengembangkan Kawasan

Minapolitan di Kabupaten Tanggamus.

1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah :

1.

Menjadi bahan pertimbangan bagi pemerintah dalam menentukan
strategi yang tepat untuk dapat mengoptimalisasi potensi yang ada di
Kabupaten Tanggamus.

Menjadi bahan acuan bagi para pengusaha dibidang perikanan maupun
investor untuk menentukan strategi yang akan dilakukan untuk
mengeksplorasi potensi yang ada di Kabupaten Tanggamus agar dapat
menjadi Kawasan Minapolitan.

Sebagai literatur bagi peneliti lain yang ingin melakukan peneliti

lebih lanjut.



II. TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN

2.1. Minapolitan

Minapolitan terdiri dari kata mina yang berarti ikan, dan polis yang berarti
kota. Dengan demikian, minapolitan dapat diartikan sebagai kota di daerah
lahan perikanan atau usaha perikanan di daerah kota. Minapolitan tumbuh dan
berkembang dengan adanya sistem dan usaha perikanan yang mampu
menggerakkan kegiatan pembangunan ekonomi daerah sekitarnya (Putri,
2016). Secara definitif, minapolitan diartikan sebagai kota perikanan yang
tumbuh dan berkembang karena sistem dan usaha dibidang perikanan yang
berjalan dengan baik serta mampu melayani dan mendorong kegiatan
pembangunan di wilayah sekitarnya, dengan ciri utama kegiatan perikanan
dan pengolahan hasil perikanan (Kementerian Kelautan dan Perikanan RI,

2013)

Kawasan minapolitan merupakan kawasan yang dibangun atau dikembangkan
dengan konsep yang difokuskan kepada kemajuan sektor perikanan dengan
mengedepankan prinsip efisiensi, kualitas, percepatan dan berkesinambungan
(Fatmawaty dkk, 2018). Kawasan Minapolitan merupakan bagian dari
kawasan yang berfungsi sebagai sentra produksi, pengolahan, pemasaran
hasil perikanan komoditas, jasa dan pendukung lainnya yang memiliki dua
konsep utama. Pertama, sebagai konsep pembangunan kelautan dan sub
sektor perikanan. Kedua, sebagai kawasan ekonomi yang memiliki produk

kelautan dan perikanan yang unggul (Lestari dkk, 2019).

Pada prinsipnya, kawasan minapolitan merupakan suatu program di sektor

perikanan yang berupaya mensinergikan seluruh kegiatan didalam sektor
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tersebut mulai dari produksi bahan baku, pengolahan dan pemasaran dalam
satu rangkaian kegiatan besar yang dilakukan dalam satu wilayah atau
kawasan yang terdiri dari beberapa sentra kegiatan. Sentra-sentra tersebut
antara lain sentra produksi dan perdagangan, jasa, pemukiman dan kegiatan
lainnya yang saling terkait. Tujuan dari konsep minapolitan ini adalah untuk
mendorong percepatan pengembangan suatu wilayah dengan sektor perikanan
menjadi kegiatan utama dalam meningkatkan kesejahteraan dan taraf hidup

masyarakatnya (Cahya & Mareza, 2013).

2.2. Minapolitan dan Pengembangan Wilayah

A. Konsep Pengembangan Wilayah

Pengembangan kawasan atau wilayah adalah usaha untuk membangun
dan meningkatkan rasa saling ketergantugan dan interaksi antara sistem
ekonomi, manusia atau masyarakat, dan lingkungan hidup beserta
sumber daya alam yang ada di dalamnya dalam suatu ekosistem
(Suwarsito dkk, 2018). Menurut undang-undang nomor 26 tahun 2007
tentang penataan ruang, wilayah diasumsikan sebagai ruang yang
merupakan kesatuan geografis beserta segenap unsur yang terkait
kepadanya. Batas dan sistem wilayah ditentukan berdasarkan aspek
administratif dan atau aspek fungsional. Sementara pengembangan
wilayah dapat didefinisikan sebagai upaya pemanfaatan suatu wilayah
administratif atau wilayah spasial tertentu untuk mencapai kesejahteraan
masyarakat melalui pemanfaatan sumberdaya dan peluang yang dimiliki
oleh wilayah tersebut secara optimal, efisien, sinergi dan berkelanjutan

(Rustiadi dkk, 2009).

Pada dasarnya pengembangan wilayah harus disesuaikan dengan kondisi
sosial ekonomi serta budaya yang ada pada wilayah yang bersangkutan.
Pengembangan wilayah menjadi sangat penting karena karakteristik yang
berbeda-beda antara suatu wilayah dan wilayah lainnya, sehingga

memerlukan perlakuan yang berbeda juga.
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Pengembangan wilayah sering kali disandingkan dengan pembangunan
sektoral. Hubungan antara kedua usaha pengembangan tersebut saling
melengkapi meskipun memiliki orientasi yang berbeda, dimana
pengembangan wilayah tidak dapat terwujud tanpa adanya pembangunan
sektoral. Sementara pembangunan sektoral tanpa pengembangan wilayah
akan berujung pada pembangunan sektoral yang berjalan tidak optimal

(Riyadi, 2002).

Menurut Direktorat Jenderal Penataan Ruang Departemen Permukiman
dan Prasarana Wilayah, prinsip-prinsip dasar dalam pengembangan
wilayah adalah sebagai berikut :

1. Sebagai pusat pertumbuhan (Growth Center), pengembangan wilayah
tidak hanya bersifat internal wilayah saja, tetapi harus memikirkan
pengaruh (spread effect) pertumbuhan bagi wilayah disekitarnya.

2. Pengembangan wilayah memerlukan upaya kerjasama pengembangan
antar daerah sebagai syarat utama keberhasilan pengembangan
wilayah.

3. Pola pengembangan wilayah bersifat integral yang merupakan
integrasi dari daerah-daerah yang tercakup dalam wilayah yang
setara.

4. Dalam pengembangan wilayah, mekanisme pasar menjadi prasyarat
bagi perencanaan pengembangan wilayah (Direktorat Jenderal

Penataan Ruang , 2003).

Tujuan utama dilaksanakannya pengembangan wilayah adalah untuk
menciptakan kesejahteraan masyarakat, peningkatan kualitas sumber
daya manusia, peningkatan kemajuan wilayah serta mengurangi

kesenjangan antar satu wilayah dengan wlayah lainnya (Nurmarini, 2018)
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B. Konsep Perencanaan Wilayah

Perencanaan merupakan cara berpikir untuk mengetahui dan
menganalisis kondisi yang ada pada saat ini, meramalkan
perkembangannya di masa depan, memperkirakan faktor-faktor
pembatas, menetapkan tujuan dan sasaran yang dapat dicapai serta
menetapkan lankah-langkah untuk mencapai tujuan dan sasaran yang
telah dibuat (Tarigan, 2005). Suatu perencanaan dapat dikatakan suatu
perencanaan wilayah apabila ditambahkan unsur spasial didalamnya,
sehingga fokus dari kegiatan perencanaan adalah untuk kegiatan yang

bersifat spasial.

Tujuan perencanaan wilayah sama dengan tujuan perencanaan, yaitu
menciptakan efisiensi serta kenyamanan dengan menetapkan lokasi-
lokasi yang akan digunakan untuk menjalankan rencana pengembangan
wilayah baik yang dibuat oleh swasta maupun pemerintah. Adapun
langkah-langkah perencanaan adalah sebagai berikut :

1. Menggambarkan kondisi saat ini dan mengidentifikasi permasalahan
baik jangka pendek, jangka panjang, maupun jangka menengah.

2. Menetapkan visi misi serta tujuan umum

3. Identifikasi pembatas dan kendala yang telah dihadapi dan
memprediksi pembatas dan kendala yang ada di masa depan

4. Proyeksikan berbagai variabel yang terkait, baik yang bersifat
controllable (dapat dikendalikan) maupun yang bersifat non-
controllable (di luar jangkauan pengendalian pihak perencana).

5. Tetapkan sasaran yang diperkirakan dapat dicapai dalam kurun waktu
tertentu, yaitu berupa tujuan yang dapat diukur.

6. Mencari dan mengevaluasi berbagai alternatif untuk mencapai
sasaran tersebut, dengan memperhatikan keterbatasan dana dan faktor
produksi yang tersedia.

7. Memilih alternatif yang terbaik, termasuk menentukan berbagai
kegatan pendukung yang dilaksanakan.

8. Menetapkan lokasi dari berbagai kegiatan yang akan dilaksanakan.
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9. Menyusun kebijakan dan strategi agar kegiatan pada tiap lokasi

berjalan sesuai dengan yang diharapkan (Tarigan, 2005).

C. Pengembangan Kawasan Minapolitan

Kawasan Minapolitan adalah suatu bagian wilayah yang mempunyai
fungsi utama ekonomi yang terdiri dari sentra produksi, pengolahan,
pemasaran komoditas perikanan, pelayanan jasa, dan/atau kegiatan
pendukung lainnya. Berdasarkan keputusan Menteri Kelautan dan
Perikanan Nomor KEP.35/MEN/2013 tentang Penetapan Kawasan
Minapolitan, sebanyak 179 Kabupaten/Kota dan 202 lokasi telah
ditetapkan sebagai kawasan Minapolitan yang terdiri dari 145 kawasan
berbasis perikanan budidaya dan 57 kawasan berbasis perikanan
tangkap. Kawasan-kawasan yang telah ditetapkan oleh keputusan
tersebut diprioritaskan mendapat dukungan kegiatan dan anggaran
sebagai stimulus bagi Pemerintah Daerah dan dunia usaha. Sementara
bagi daerah yang memiliki potensi besar untuk dijadikan kawasan
minapolitan tetapi tidak ditetapkan dalam keputusan tersebut, dapat
mengembangnkan kawasan minapolitan secara mandiri sesuai dengan
ketentuan perundang-undangan yang berlaku (Keputusan Menteri
Kelautan dan Perikanan No. KEP.35/MEN/2013 tentang Penetapan

Kawasan Minapolitan).

Pengembangan sektor kelautan dan perikanan berbasis minapolitan
diperlukan untuk mengimplementasikan orientasi pembangunan dari
darat ke maritim melalui gerakan fundamental yang disebut revolusi biru,
agar dapat menjawab masalahan dan tantangan yang terkait dengan
optimalisasi potensi perikanan yang ada (Arnawa dkk, 2017).
Berkembangnya kawasan minapolitan sangat ditentukan oleh
pengembangan komoditas unggulan di setiap kawasan minapolitan.
Penetapan komoditas unggulan sangat bermanfaat dalam menentukan
prioritas pengembangan di suatu wilayah yang harus disusun secara

terstruktur dalam sistem perencanaan yang jelas (Fatmawaty dkk, 2018).
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Pengembangan kawasan minapolitan harus memiliki tujuan dan sasaran

yang jelas agar dapat dievaluasi proses dan perkembangannya, tujuan

dari pengembangan kawasan minapolitan adalah sebagain berikut :

a. Meningkatkan produksi, produktivitas, dan kualitas produk kelautan
dan perikanan;

b. Meningkatkan pendapatan nelayan, pembudidaya ikan, dan pengolah
ikan yang adil dan merata; dan

c. Mengembangkan kawasan minapolitan sebagai pusat pertumbuhan

ekonomi di daerah.

Sedangkan sasaran dari dikembangkannya kawasan minapolitan adalah

sebagai berikut :

a. Peningkatan kemampuan ekonomi masyarakat kelautan dan perikanan
skala mikro dan kecil,;

b. Peningkatan jumlah dan kualitas usaha kelautan dan perikanan skala
menengah ke atas sehingga berdaya saing tinggi; dan Peningkatan
sektor kelautan dan perikanan menjadi penggerak ekonomi regional
dan nasional (Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 12

Tahun 2010 tentang Minapolitan)

Ada beberapa indikator yang biasa digunakan dalam melihat
perkembangan suatu kawasan minapolitan, indikator-indikator tersebut
antara lain :
1. Dukungan Sumberdaya Manusia

. Dukungan Pendanaan (Permodalan)

. Dukungan Sumberdaya Alam

2

3

4. Dukungan Produksi
5. Kesiapan Dukungan Pasar

6. Dukungan Lembaga

7. Dukungan Infrastruktur (Widyaningrum, 2016)

Pengembangan kawasan minapolitan harus dilakukan secara



15

terintegrasi, efisien, dan berkualitas serta mendorong percepatan

peningkatan produksi, pengolahan dan/atau pemasaran. Pengembangan

kawasan minapolitan dimulai dari pembinaan unit produksi, pengolahan,
dan/atau pemasaran yang terkonsentrasi di sentra produksi, pengolahan
dan/atau pemasaran di suatu kawasan yang direncanakan menjadi
kawasan minapolitan yang dikelola secara terpadu. Suatu kawasan dapat
ditetapkan sebagai kawasan minapolitan apabila memenuhi persyaratan
sebagai berikut:

a. kesesuaian dengan Rencana Strategis, Rencana Tata Ruang Wilayah
(RTRW) dan/atau Rencana Zonasi Pengelolaan Wilayah Pesisir dan
Pulau-Pulau Kecil (RZWP-3-K) kabupaten/kota, serta Rencana
Pengembangan Investasi Jangka Menengah Daerah (RPIJMD) yang
telah ditetapkan;

b. memiliki komoditas unggulan di bidang kelautan dan perikanan
dengan nilai ekonomi tinggi;

c. letak geografi kawasan yang strategis dan secara alami memenuhi
persyaratan untuk pengembangan produk unggulan kelautan dan
perikanan;

d. terdapat unit produksi, pengolahan, dan/atau pemasaran dan jaringan
usaha yang aktif berproduksi, mengolah dan/atau memasarkan yang
terkonsentrasi di suatu lokasi dan mempunyai mata rantai produksi
pengolahan, dan/atau pemasaran yang saling terkait;

e. tersedianya fasilitas pendukung berupa aksesibilitas terhadap pasar,
permodalan, sarana dan prasarana produksi, pengolahan, dan/atau
pemasaran, keberadaan lembaga-lembaga usaha, dan fasilitas
penyuluhan dan pelatihan;

f. kelayakan lingkungan diukur berdasarkan daya dukung dan daya
tampung lingkungan, potensi dampak negatif, dan potensi terjadinya
kerusakan di lokasi di masa depan;

g. komitmen daerah, berupa kontribusi pembiayaan, personil, dan

fasilitas pengelolaan dan pengembangan minapolitan;
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h. keberadaan kelembagaan pemerintah daerah yang bertanggung jawab
di bidang kelautan dan perikanan; dan

1. ketersediaan data dan informasi tentang kondisi dan potensi kawasan
(Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 12 Tahun 2010

tentang Minapolitan).

2.3. Penelitian Terdahulu

Kajian terhadap penelitian terdahulu penting dilakukan agar dapat dijadikan
referensi dan menjadi pembanding antara penelitian yang akan dilakukan
dengan penelitian yang terdahulu. Penelitian terdahulu juga dibutuhkan untuk
membuat gambaran terhadap penelitian yang akan dilakukan (Gumelar,
2019). Pada penelitian kali ini, beberapa penelitian terdahulu dijadikan
referensi karena memiliki beberapa persamaan, seperti tema yang
mengandung usur Minapolitan serta alat analisis yang digunakan dalam

penelitian kali ini seperti SWOT, QSPM, dan AHP.

Hasil dari penilitian terdahulu juga bisa dijadikan gambaran terhadap model
penelitian yang dilakukan dengan mengevaluasi kesalahan atau ketidak
sempuranaan yang ada pada penelitian tersebut. Hal ini dapat menjadikan
suatu penelitian menjadi lebih valid. Beberapa penelitian tersebut dirangkum

dalam tabel 2.1 sebagai berikut.



Tabel. 2.1. Penelitian Terdahulu
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No Judul Penelitian Tahun Terbit Nama Peneliti Hasil
1  Pengembangan Kawasan 2022 Kinkin Hanif Robani Hasil analisis potensi Sharing Economy
Minapolitan di Wilayah Pesisir Herdiat, Asnita Frida menunjukkan masyarakat dinilai belum siap
Kabupaten Karawang Sebayang untuk melakukan kegiatan ekonomi dengan

Menggunakan Konsep Sharing

Economy

berbasis ICT karena masyarakat belum
mahir untuk mengaplikasikannya,
sedangkan pada ketersediaan fasilitas [CT
masih belum merata dan perlu untuk
ditingkatkan. Pengembangan kawasan
minapolitan di wilayah pesisir karawang
menggunakan konsep Sharing Economy
memiliki 3 (tiga) strategi utama yang dapat
dilakukan yaitu harus mengembangkan
pengolahan dan produksi budidaya ikan
bandeng, peningkatan penguatan
kelembagaan (UPP) untuk menjalin

kerjasama antar kelompok dan pemerintah
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di bidang teknologi, dukungan
pembangunan sarana dan prasarana
minapolitan serta fasilitas ICT (penguasaan

ICT) oleh SKPD di Kabupaten/Kota

Ketersediaan Sarana Prasarana 2021
Dan Kiriteria Khusus Kawasan

Minapolitan Di Kecamatan

Nuangan Kabupaten Bolaang

Mongondow Timur

Dei Cita Mokoginta, Roosje
J. Poluan dan Ricky M.S.
Lakat

Dari hasil penelitian disimpulkan menjadi 2
dari hasil identifikasi di kategorikan sedang
dan rendah di karenakan prasarana sarana
yang ada saat ini pada lokasi penelitian
masih dalam tahap pengembangan dan
prasarana yang di butuhkan yaitu
pembangunan jaringan air bersih dapat di
kembangkan, untuk jaringan
telekomunikasi perlu ditambah tower untuk
jarinagan hp pada beberapa desa seperti
pada desa Mata Bulu dan Jiko Belanga dan
kebutuhan dermaga yang belum ada.
Sedangkan sarana yaitu kebutuhan lembaga
masyarakat (kelompok tani/nelayan), TPI,

industri pengolahan ikan, lapangan
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penjemuran, pabrik es, lembaga keuangan,
SPBU/SPDN, gedung
pengolahan/pengepakkan, penyediaan
benih, lemari pendingin dan bengkel

perahu.

3 Potensi Satasabang Sebagai
Kawasan Minapolitan Dalam
Roadmap Sistem Inovasi
Daerah Kabupaten Labuhanbatu

Dengan Analisis Swot

2021

Siti Masliyah Lubis dan
Andjar Prasetyo

Hasil identifikasi menunjukan adanya
potensi hasil tangkapan yang melimpah,
namun membutuhkan dukungan
kelembagaan, infrastruktur, peningkatan
kapasitas dan kemampuan nelayan. Hasil
analisis dengan pengukuran SWOT
diperoleh skor 61 poin untuk total kekuatan
dan kesempatan, sedangkan total
kelemahan dan tantangan mencapai 71
poin, Upaya pengembangan melalui
Roadmap SIDa terhadap Kawasan

Satasabang menjadi Kawasan Minapolitan.

4 Analisis Strategi Untuk

Pengembangan Minapolitan

2020

Mohamad Sam’un

Hasil yang diperoleh adalah Strategi untuk

mewujudkan pengembangan minapolitan
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Perikanan Tangkap PPI
Karangsong yang Efektif

yang efektif meliputi memanfaatkan
Program Minapolitan dan Program
Pembangunan Kampung Nelayan Modern,
meningkatkan kualitas SDM, meningkatkan
kinerja sistem perencanaa pembangunan
minapolitan dengan membangun
networking, pemahaman secara utuh dan
tepat tentang konsep minapolitan,
meningkatkan kinerja organisasi
pemerintah dan swasta, melakukan
pembinaan dan pemberdayaan aparatur,
meningkatkan sarana dan prasarana

perikanan tangkap, menghadirkan investor.

Prospek Pengembangan
Minapolitan Di Kabupaten
Situbondo

2020

Yuli Wibowo, Nidya Shara
Mahardika, Lia Sumi

Karmila

Hasil penelitian menunjukkan terdapat
empat skenario yang akan terjadi di masa
depan, yaitu skenario berkembang optimis,
skenario berkembang pesimis, skenario
masih ada harapan, dan skenario waspada.

Berdasarkan diskusi dengan para ahli,
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skenario yang paling mungkin terjadi
adalah skenario berkembang optimis dan
skenario masih ada harapan. Berdasarkan
skenario yang paling mungkin terjadi, maka
strategi yang dapat diterapkan untuk
pengembangan Minapolitan di Kabupaten
Situbondo berdasarkan metode AHP adalah
dengan memberikan bantuan dan
memfasilitasi akses terhadap teknologi,

pasar, dan permodalan.

Pengembangan Kawasan 2019
Minapolitan Sebagai Potensi

Wisata Perikanan Di Kota

Serang ( Studi Kasus:

Pelabuhan Karangantu)

Deasy Olivia, Kelvin
Pratama Sanri, Maria Gracia

Heidi

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa pengembangan
pelabuhan Karangantu sebagai kawasan
minapolitan dan wisata perikanan di Kota
Serang dilakukan dengan merevitalisasi
pelabuhan Karangantu sehingga
pengembangannya tidak hanya dari
perekonomian masyarakat di sektor

perikanan, tetapi dapat mengembangkan
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kawasan wisata perikanan dengan
menghidupkan kembali budaya masyarakat

pesisir di pelabuhan Karangantu.

The Analysis Of Economic 2019 Endah Kurnia Lestari, Siti Hasil analisis menunjukkan bahwa kinerja

Structure Based On Shift Share Komariyah dan Siti Nurafiah  kabupaten/kota subsektor perikanan di

Approach In East Java Kawasan Minapolitan memiliki daya saing

Province (Study In Minapolitan yang cukup tinggi dan mengalami

Area) pertumbuhan positif. Kabupaten yang
memiliki rata-rata tingkat peminatan
tertinggi adalah Kabupaten Lamongan.

Strategi Pengembangan 2018 Fatmawaty dkk Hasil yang diperoleh adalah pengembangan

Kawasan Minapolitan di
Kecamatan Pamboang
Kabupaten Majene Dalam
Konsep Pengembangan

Wilayah

kawasan minapolitan memerlukan arahan
strategi dalam pengembangan komoditas
unggulan, diantaranya dengan
meningkatkan koordinasi lintas sektor,
peningkatan sosialisasi dan promosi,
peningkatan SDM dan kelembagaan,
penggunaan teknologi tepat guna serta

terbangunnya fasilitas fisik minapolitan.
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Minapolitan Area Development
Strategy: An Effort to Increase
Fisherman Income, Gianyar

Regency, Bali Indonesia

2017

I Ketut Arnawa dkk.

Hasil yang didapat antara lain peluang pasar
tradisional di masa depan adalah revitalisasi
pasar tradisional, stabilitas sosial dan
keamanan yang kondusif pada pasar
tradisional, sedangkan ancamannya adalah
kurangnya adopsi teknologi informasi.
Kekuatan pasar tradisional di masa depan
adalah kualitas produk, strategis lokasi
pasar dan ketersediaan area parkir serta
fleksibel harga. Kelemahannya antara lain
proses transaksi yang kurang cepat, promosi
dan kerjasama dengan industri pariwisata

yang belum terjalin dengan baik.
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2.4. Kerangka Pemikiran

Indonesia merupakan negara maritim yang terdiri dari 17.508 pulau besar dan
kecil dengan wilayah laut berkisar 5,8 juta km* dengan garis pantai terpanjang
kedua di dunia yaitu 81.000 km? jika dipersentasekan sebesar 60% dari total
seluruh wilayah indonesia. Pontensi laut yang luas menjadikan Indonesia
memiliki potensi di sektor perikanan. Berdasarkan potensi yang ada
pemerintah berupaya dalam rangka mendorong percepatan pembangunan
sektor kelautan dan perikanan melalui Kementerian Kelautan dan Perikanan
mengeluarkan Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 12 Tahun
2010 tentang Minapolitan. Peraturan ini dibuat untuk mendorong percepatan
pengembangan ekonomi kelautan dan perikanan berbasis kawasan yang
terintegrasi, efisien dan berkualitas. Berdasarkan Keputusan Menteri Kelautan
dan Perikanan Nomor 35 Tahun 2013 berisi daftar daerah yang memiliki
potensi perikanan agar dapat dikembangkan menjadi Kawasan Minapolitan.
Menurut Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 39 Tahun 2011,
terdapat 223 Kabupaten/Kota dari 33 Provinsi yang ditetapkan sebagai
Kawasan Minapolitan. Salah satunya berada di Provinsi Lampung tepatnya
di Kabupaten Tanggamus. Kabupaten Tanggamus merupakan salah satu
Kabupaten yang sempat masuk ke dalam daftar Kabupaten yang ditetapkan
sebagai Kawasan Minapolitan. Namun, dalam keputusan Menteri Kelautan
yang terbaru, yaitu Keputusan Nomor 35 Tahun 2013 Kabupaten Tanggamus

tidak ada lagi masuk dalam daftar tersebut.

Kabupaten Tanggamus memiliki luas area laut sebesar lebih dari 30% dari
total wilayahnya yaitu seluas 1,799,50 km? serta lokasinya yang memiliki
akses cukup mudah untuk menuju Selat Sunda dan Samudera Hindia, dengan
potensi laut yang luas menjadikan Kabupaten Tanggamus sebagai kawasan
minapolitan. Berdasarkan PDRB Kabupaten Tanggamus tahun 2013 — 2016
subsektor perikanan berkontribusi yang cukup besar bagi PDRB (Produk
Domestik Regional Bruto) Kabupaten Tanggamus yaitu diangka 8,9 -9,35 %,

dengan angka tersebut membuat subsektor perikanan menjadi penyumbang
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terbesar keempat bagi PDRB Kabupaten Tanggamus dibawah subsektor
perkebunan tahunan, tanaman hortikultura tahunan dan lainnya, serta sektor

reparasi mobil dan sepeda motor.

Meskipun Kabupaten Tanggamus tidak ditetapkan sebagai Kawasan
Minapolitan menurut Kementerian Kelautan dan Perikanan, Kabupaten
Tanggamus masih dapat mengembangkan Kawasan Minapolitan secara
mandiri. Hal ini sesuai dengan Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan
Nomor 35 Tahun 2013 yang menyebutkan bahwa daerah yang memiliki
potensi perikanan yang besar tetapi tidak ditetapkan sebagai Kawasan
Minapolitan dapat mengembangkan Kawasan Minapolitan secara Mandiri
sesuai dengan peraturan yang berlaku terkait Minapolitan. Dengan potensi
subsektor perikanan yang sangat besar dan didukung oleh rencana tata ruang
wilayah yang ada, sudah seharusnya Kabupaten Tanggamus mengembangkan
Kawasan Minapolitan sebagai salah satu usaha untuk meningkatkan

perekonomian masyarakat.

Berdasarkan latar belakang tersebut, dalam penelitian ini peneliti ingin
mencoba menganalisis potensi sektor perikanan dan faktor-faktor pendukung
untuk pengembangan potensi perikanan yang dimiliki Kabupaten Tanggamus
serta kelemahan yang menyebabkan Tanggamus tidak ditetapkan sebagai
Kawasan Minapolitan oleh Kementerian Kelautan dan Perikanan. Peneliti
juga ingin mencoba merumuskan strategi pengembangan Kawasan
Minapolitan di Kabupaten Tanggamus berdasarkan kekuatan dan
kelemahannya menggunakan analisis SWOT dan QSPM dengan harapan
strategi pengembangan ini dapat membantu Kabupaten Tanggamus untuk
memenuhi syarat sebagai Kawasan Minapolitan dan membantu meningkatkan
perekonomian masyarakat. Alur kerangka pemikiran “Strategi Pengembangan
Kawasan Minapolitan di Kabupaten Tanggamus” pada penelitian ini disajikan

pada Gambar 2.1.



Indonesia Sebagai Negara
Maritim

Potensi Perikanan yang Besar
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Daerah sebagai
Kawasan Minapolitan

Daerah yang tidak
ditetapkan sebagai
Kawasan
Minapolitan

Strategi Pengembangan
Kawasan Minapolitan di
Kabupaten Tanggamus

Kabupaten
Tanggamus

Peningkatan Pendapatan dan
Perekonomian Masyarakat
dari Subsektor Perikanan

Gambar 2.1. Kerangka pemikiran Penelitian Strategi Pengembangan
Kawasan Minapolitan di Kabupaten Tanggamus




3.1.

3.2.

III. METODE PENELITIAN

Metode Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian survei dengan
pendekatan deskriptif kuantitatif dan kualitatif . Metode deskriptif kuantitatif
menjelaskan sesuatu kondisi objek yang diteliti menggunakan data
kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah proses penelitian dengan
menggunakan data berupa angkaangka sebagai alat analisis mengenai objek
yang akan diteliti Pendekatan deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan
secara terperinci mengenai persepsi masyakat dan kebrlanjutan kawasan
agropolitan. Penelitian ini menggunakan data primer dan sekunder. Data
primer diperoleh dari wawancara mengunakan kuisioner dengan masyarakat
dan stakeholder yang terlibat langsung dengan kegiatan usaha perikanan di
daerah penelitian. Sedangkan data sekunder diperoleh dari instansi-instansi
terkait seperti Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Tanggamus, BPS
Kabupaten Tanggamus, BAPPEDA/Bapelitbang Kabupaten Tanggamus dan
instansi lainnya yang mungkin berhubungan dengan pengembangan Kawasan

Minapolitan di Kabupaten Tanggamus.

Definisi Operasional
Definisi operasional digunakan untuk mengetahui pengertian dari istilah yang
akan digunakan dalam penelitian ini baik secara operasional maupun praktik,

agar mendapatkan data yang akurat sesuai dengan tujuan penelitian.

Wilayah Pesisir adalah daerah peralihan antara ekosistem darat dan laut yang

dipengaruhi oleh perubahan di darat dan laut.

Rencana Zonasi Wilayah Pesisir dan Pulau-pulau Kecil yang selanjutnya

disingkat dengan RZWP-3-K adalah rencana yang menentukan arah
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penggunaan sumber daya tiap-tiap satuan perencanaan disertai dengan
penetapan alokasi ruang pada kawasan perencanaan yang memuat kegiatan
yang boleh dilakukan dan tidak boleh dilakukan serta kegiatan yang hanya
dapat dilakukan setelah memperoleh izin di wilayah pesisir dan pulau-pulau

kecil.

Rencana Tata Ruang Wilayah yang selanjutnya disingkat RTRW adalah
rencana tata ruang yang bersifat umum di suatu wilayah tertentu, yang berisi
tujuan, kebijakan, dan strategi penataan ruang wilayah, rencana struktur ruang
wilayah, rencana pola ruang wilayah; penetapan kawasan strategis, arahan
pemanfaatan ruang wilayah, dan arahan pengendalian pemanfaatan ruang

wilayah.

Minapolitan adalah konsepsi pembangunan ekonomi kelautan dan perikanan
berbasis kawasan berdasarkan prinsip-prinsip terintegrasi, efisiensi,

berkualitas dan percepatan.

Kawasan Minapolitan adalah suatu bagian wilayah yang mempunyai fungsi
utama ekonomi yang terdiri dari sentra produksi, pengolahan, pemasaran

komoditas perikanan, pelayanan jasa, dan/atau kegiatan pendukung lainnya.

Strategi adalah rencana yang disusun secara terintegrasi yang
menghubungkan antara keunggulan strategis, dan tantangan lingkungan untuk

mencapai suatu tujuan

Strategi Pengembangan adalah suatu rencana yang akan menentukan
tindakan-tindakan yang akan dilakukan dengan maksud untuk meningkatkan
kualitas kerja serta kemampuan teknis dengan harapan tujuan akan tercapai

dengan optimal.

Sentra produksi, pengolahan, dan/atau pemasaran adalah kumpulan unit
produksi pengolahan, dan/atau pemasaran dengan keanekaragaman kegiatan

di suatu lokasi tertentu.
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Perikanan Budi Daya adalah kegiatan untuk membenihkan, memelihara,
membesarkan dan/atau membiakkan ikan dan memanen hasilnya dalam
lingkungan yang terkontrol. Satuan dari Perikanan Budidaya dalam penelitian

ini adalah Ton.

Perikanan Tangkap adalah kegiatan untuk memperoleh ikan di perairan yang
tidak dalam keadaan dibudidayakan dengan alat atau cara apapun, termasuk
kegiatan yang menggunakan kapal untuk memuat, mengangkut, menyimpan,
mendinginkan, menangani, mengolah, dan/atau mengawetkannya. Satuan dari

Perikanan Tangkap dalam penelitian ini adalah Ton.

Kekuatan adalah karakteristik internal yang bersifat positif yang dapat
diorganisasikan untuk meraih sasaran kinerja strategis sumber daya,
keterampilan, atau keunggulan keunggulan lain relatif terhadap pesaing dan

kebutuhan pasar

Kelemahan adalah karakteristik dari lingkungan internal yang dapat

mencegah organisasi untuk meraih sasaran strategis yang telah ditetapkan.

Peluang adalah situasi penting yang menguntungkan dan memiliki potensi

untuk membantu organisasi meraih atau melampaui sasaran strateginya.

Ancaman adalah komponen lingkungan eksternal yang berada pada situasi
penting yang tidak menguntungkan dan dapat merugikan bagi usaha

mencapai sasaran strateginya.

Lokasi Penelitian, Responden dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Kota Agung dan Wonosobo
Kabupaten Tanggamus Provinsi Lampung. Penentuan lokasi penelitian
dilakukan secara sengaja (purposive) dengan pertimbangan bahwa Kecamatan
Kota Agung dan Wonosobo merupakan Kecamatan yang telah ditetapkan
sebagai Kawasan Minapolitan didalam dokumen Perencanaan Kabupaten

Tanggamus serta memiliki potensi perikanan laut dan budidaya yang cukup
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besar di Kabupaten Tanggamus. Pengumpulan data dilakukan pada bulan

Oktober 2022 hingga April 2023.

Pengambilan sampel juga dilakukan dengan metode purposive sampling,
yaitu sample yang akan diwawancara dipilih secara sengaja dengan kriteria
tertentu sesuai dengan tujuan penelitian yaitu stakeholder yang terkait dengan
pengebangan kawasan minapolitan serta masyarakat atau tokoh masyarakat
yang terlibat langsung serta memiliki reputasi dalam kegiatan usaha

perikanan di kedua lokasi yang telah ditentukan.

Data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari beberapa instansi
pemerintah seperti Bappeda/Bapelitbang Kabupaten Tanggamus, Dinas
Perikanan dan Kelautan Kabupaten Tanggamus, serta Kepala desa dan
Pejabat Kecamatan di daerah sentra budidaya produk perikanan di Kecamatan
Kota Agung dan Wonosobo Kabupaten Tanggamus. Selain itu penelitian ini
juga mengumpulkan informasi dari nelayan, petani ikan, penjual hasil
perikanan, pemilik usaha pengolahan hasil perikanan, Petugas Tempat
Pelelangan Ikan dan juga mewawancarai ahli perencanaan untuk dapat
memberikan gambaran terkait keadaan ideal pengembangan suatu kawasan.
Pengumpulan data penelitian yaitu dengan menggunakan kuesioner dan
wawancara langsung dengan tujuan agar mendapatkan data sesuai dengan
fakta yang sebenarnya serta pertanyaan yang diajukan lebih terstruktur dan

mencakup berbagai hal yang dapat menunjang penelitian.

Penentuan responden pada penelitian ini dibatasi sebanyak 8 orang hal
tersebut mengacu pada pendapat (Hora, 2004) yang mengatakan jumlah
responden sebanyak 3 sampai 6 atau 7 orang dianggap cukup dan memiliki
presisi yang tinggi, responden yang terlalu banyak (>10 orang) dalam
penelitian deskriptif akan menimbulkan bias atau ambigu. Jumlah Responden
dalam penelitian ini sebanyak 7 orang dengan kuisioner serta instansi untuk
kebutuhan data dan informasi terdiri dari Dinas Kelautan dan Perikanan, BPS

Kabupaten Tanggamus serta BAPPELITBANG Kabupaten Tanggamus dan 1
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orang ahli perencanaan. Sebaran responden pada penelitian ini dapat dilihat

pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1. Sebaran responden

Instansi Jumlah (Orang)
Pemerintah Daerah Kabupaten Tanggamus 3
Kelompok Masyarakat Perikanan 2
Pedagang 2
Total 7

3.4. Metode Analisis Data

1.

Untuk menjawab tujuan pertama yaitu menganalisis potensi sektor
perikanan yang dimiliki oleh Kabupaten Tanggamus, metode analisis
data yang digunakan adalah metode deskriptif dengan melihat potensi
perikanan budidaya, potensi perikanan tangkap dan potensi wilayah
pesisir di lokasi penelitian dan melihat kapasitas maksimum dari data
tersebut. Data yang digunakan diperoleh dengan cara melakukan
observasi lapang untuk mengetahui keadaan yang ada di lapangan,
mempelajari dokumen-dokumen yang berkaitan dengan subsektor
perikanan dan kelautan dan kebijakan terkait rencana pengembangan
kawasan di daerah penelitian yang dikumpulkan dari Dinas Kelautan
Perikanan Kabupaten Tanggamus, Dinas Koperasi Perindustrian dan
Perdagangan Kabupaten Tanggamus, Badan Pusat Statistik (BPS) dan
Badan Perencanaan, Penelitian dan Pengembangan Daerah (BAPPEDA)
Kabupaten Tanggamus serta informasi yang didapatkan dari wawancara

dengan menggunakan kuisioner.

Untuk menjawab tujuan kedua yaitu menganalisis kondisi dan
perkembangan faktor-faktor pendukung pengembangan kawasan
minapolitan di Kabupaten Tanggamus menggunakan metode deskriptif
kualitatif dengan menggunakan analisis sosial budaya yang ada di lokasi

penelitian serta mempelajari data terkait subsektor perikanan dan hasil
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wawancara yang didapatkan dari stakeholder terkait seperti Dinas
Kelautan dan Perikanan, BPS, serta BAPPELITBANG Kabupaten

Tanggamus.

. Untuk menjawab tujuan ketiga yaitu merumuskan strategi untuk
mengembangkan kawasan minapolitan di Kabupaten Tanggamus,
menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif, SWOT, QSPM dan
AHP. Proses penyusunan strategi pengembangan kawasan minapolitan
dengan menggunakan metode SWOT ini dilakukan dalam beberapa
tahapan menggunakan bantuan matriks evaluasi internal dan eksternal.
Analisis ini dilakukan dengan menggunakan Aspek yang telah dijabarkan
dalam kebutuhan data. Analisis SWOT adalah alat analisis yang
umumnya digunakan untuk merumuskan strategi atas identifikasi
berbagai faktor secara strategis berdasarkan intuisi (pamahaman dan
pengetahuan) expert terhadap suatu objek. Analisis ini didasarkan pada
logika dapat memaksimalkan kekuatan (strength) dan peluang
(opportunities), namun secara bersamaan dapat meminimalkan
kelemahan (weaknesses) dan ancaman (threats). Analisis SWOT
mempertimbangkan faktor lingkungan internal berupa kekuatan dan
kelemahan serta lingkungan eksternal berupa peluang dan ancaman yang
dihadapi oleh perusahaan atau di anggap perusahaan (Ariesta, Lestari, &
Sayekti, 2016). Tahapan dalam penyusunan analisis SWOT diantarnya
adalah:

1. Pengumpulan data fakor internal dan eksternal

2. Pemberian bobot tiap kriteria mulai dari 0,00 (tidak pending)

sampai dengan 1,0 (sangat penting)
3. Menghitung total rating tiap-tiap kriteria sehingga didapat skala

yang dimulai dari 1 (poor) sampai dengan 4 (outstanding)

Setelah faktor-faktor strategis internal diidentifikasi, suatu tabel IFAS
(Internal Factor Analysis Summary) disusun untuk merumuskan faktor-
faktor strategis internal tersebut dalam kerangka strength dan weakness

perusahaan. tahapannya adalah :



33

1. Tentukan faktor-faktor yang menjadi kekuatan serta kelemahan dalam
kolom 1.

2. Beri bobot masing-masing faktor tersebut dengan skala mulai dari 1,0
(paling penting) sampai 0,0 (tidak penting), berdasarkan pengaruh
faktor-faktor tersebut terhadap posisi strategi. (Semua bobot tersebut
jumlahnya tidak boleh melebihi skor total 1,00).

3. Berikan rating 1 sampai 4 bagi masing-masing faktor untuk
menunjukkan apakah faktor tersebut memiliki kelemahan yang besar
(rating = 1), kelemahan yang kecil (rating = 2), kekuatan yang kecil
(rating = 3), dan kekuatan yang besar (rating = 4). Jadi sebenarnya,
rating mengacu pada kawasan minapolitan sedangkan bobot mengacu
pada lokasi dimana berada.

4. Kalikan masing-masing bobot dengan rating-nya untuk mendapatkan
score.

5. Jumlahkan total score masing-masing variabel.

Berapapun banyaknya faktor yang dimasukkan dalam matrik IFAS, total
rata-rata tertimbang berkisar antara yang rendah 1,0 dan tertinggi 4,0
dengan ratarata 2,5. Jika total rata-rata dibawah 2,5 menandakan bahwa
secara internal lemah, sedangkan total nilai diatas 2,5 mengindikasikan
posisi internal yang kuat.

Ada lima tahap penyusunan matriks faktor strategi eksternal menurut
(Ariesta dkk, 2016). yaitu :

1. Tentukan faktor-faktor yang menjadi peluang dan ancaman.

2. Beri bobot masing-masing faktor mulai dari 1,0 (sangat penting)
sampai dengan 0,0 (tidak penting). Faktor-faktor tersebut
kemungkinan dapat memberikan dampak terhadap faktor strategis.
Jumlah seluruh bobot harus sama dengan 1,0.

3. Menghitung rating untuk masing-masing faktor dengan memberikan
skala mulai 1 sampai 4, dimana 4 (respon sangat bagus), 3 (respon di
atas ratarata), 2 (respon rata-rata), 1 (respon di bawah rata-rata).
Rating ini berdasarkan pada efektivitas strategi, dengan demikian

nilainya berdasarkan pada kondisi kawasan minapolitan.
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4. Kalikan masing-masing, bobot dengan rating-nya untuk mendapatkan

Score.

5. Jumlahkan semua score untuk mendapatkan total score. nilai total ini

menunjukkan bagaimana kawasan tertentu bereaksi terhadap faktor-

faktor strategis eksternalnya.

Sudah tentu bahwa dalam EFAS matriks, kemungkinan nilai tertinggi total
score adalah 4,0 dan terendah adalah 1,0. Total score 4,0 mengindikasikan
bahwa masyarakat merespon peluang yang ada dengan cara yang luar

biasa dan menghindari ancaman-ancaman di kawasan minapolitan. Total
score 1,0 menunjukkan strategi-strategi perusahaan tidak memanfaatkan

peluang-peluang atau tidak menghindari ancaman-ancaman eksternal.
Setelah mendapatkan hasil perhitungan nilai faktor dari IFAS dan
EFAS, langkah selanjutnya membuat diagram cartesius perusahaan guna
memposisikan letak kondisi saat ini. Kemudian merumuskan strategi

alternatif yang tepat dan efisien.

Tabel 3.2. Tabulasi Perhitungan Faktor Eksternal dan Internal

Faktor-faktor Strategi Eksternal

Bobot

Rating

Skor

PELUANG :
Peluang 1
Peluang 2
Peluang 3
Peluang 4
Peluang 5

ANCAMAN :
Ancaman 1
Ancaman 2
Ancaman 3
Ancaman 4
Ancaman 5

TOTAL

Faktor-faktor Strategi Internal

Bobot

Rating

Skor

KEKUATAN :
Kekuatan 1
Kekuatan 2
Kekuatan 3
Kekuatan 4
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KELEMAHAN :
Kelemahan 1
Kelemahan 2
Kelemahan 3
Kelemahan 4

TOTAL 1

Sumber: (Ariesta dkk, 2016).

Menurut Ariesta ( 2016 ) berdasarkan matriks SWOT terdapat empat

kuadran berbeda, yaitu:

KUADRAN 3 KUADRAN 1

KUADRAN 4 KUADRAN 2

T
Gambar 3.1. Matriks SWOT

Menurut Ariesta dkk ( 2016 ), strategis pertimbangan dari kombinasi

empat faktor yaitu:

1)

2)

3)

4)

Strategi SO, strategi ini dibuat berdasarkan jalan pemikiran, yaitu
dengan menggunakan seluruh kekuatan untuk memanfaatkan peluang.
Strategi ST, strategi untuk menggunakan kekuatan yang dimiliki
dengan cara menghindari ancaman.

Strategi WO, strategi ini diterapkan berdasarkan pemanfaatan peluang
yang ada, dengan cara mengatasi kelemahan- kelemahan yang
dimiliki.

Strategi WT, strategi ini didasarkan pada kegiatan yang bersifat
defensive dan ditujukan untuk meminimalkan kelemahan yang ada
serta menghindari ancaman.

Setelah melakukan perhitungan matrik IFAS dan EFAS maka dapat

dihasilkan informasi tingkat internal dan eksternal perusahaan.
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Berdasarkan perhitungan tersebut hasilnya akan di implementasikan

dalam Diagram Cartesius SWOT.

Setelah mendapatkan alternatif strategi yang paling cocok dengan kebutuhan
serta tingkat keberhasilan yang cukup tinggi, langkah selanjutnya adalah
menyusun hirarki dari alternatif strategi tersebut menggunakan metode AHP.
AHP merupakan suatu metode pendukung keputusan yang dikembangkan oleh
Thomas L Saaty. Model pendukung keputusan ini akan menguraikan masalah
multi faktor atau multikriteria yang kompleks menjadi suatu hierarki. Hierarki
didefinisikan sebagai suatu representasi dari sebuah permasalahan yang
kompleks dalam

suatu struktur multilevel di mana level pertama adalah tujuan, yang diikuti
level faktor, kriteria, sub kriteria, dan seterusnya hingga level terakhir dari
alternatif (Saputra & Nugraha, 2020). Pada metode AHP digunakan untuk
mengidentifikasi faktor — faktor apa saja yang mempengaruhi perkembangan
kawasan minapolitan Kabupaten Tanggamus. Berdasarkan dari hasil kuesioner
yang telah di bagikan terhadap responden dalam hal ini adalah orang yang
expert kemudian di analisis hingga mendapatkan atribut prioritas selanjutnya
dihitung dalam bentuk tabel matriks pembanding. Perhitungan berikutnya
dengan menggunakan rumus konsistensi untuk menentukan validasi data

tersebut. Dalam menentukan rasio konsistensi, maka digunakan persamaan:

CR =CI/RI

Keterangan:

CR = Rasio Konsistensi

CI = Indeks Konsistensi

RI = Indeks Acak (nilai ketentuan oleh jumlah n)

Untuk nilai CR diketahui harus mengikuti asumsi yang sudah ada yaitu:

Jika nilai CR < 0,10 maka menunjukkan tingkat konsistensi yang baik artinya
bobot yang didapat cukup rasional dalam perbandingan pasangan, namun jika CR
> 0,10 maka telah terjadi penilaian yang buruk atau tidak konsisten artinya

perhitungan tersebut harus di ulangi kembali sebelum dilakukan analisis
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spasial/citra satelit. Data yang di peroleh dari informan kemudian di proses

dengan menggunakan aplikasi expert choice.

Alternaif strategi yang telah didapatkan dari hasil QSPM kemudian dibuat
penilaian perbandingan berpasangan sehingga diperoleh jumlah penilai
seluruhnya. Pengumpulan data penilaian perbandingan bisa diperoleh
menggunakan kuesioner atau melakukan penilaian perbandingan individu dengan
pertimbangan yang sudah ditentukan. Kemudian membuat matriks perbandingan
berpasangan yang menggambarkan kontribusi relatif atau pengaruh setiap elemen
terhadap tujuan atau kriteria yang setingkat di atasnya lalu menghitung nilai eigen
atau normalisasi dan menguji konsistensinya. Jika tidak konsisten maka
pengambilan data harus diulangi. Setelah melakukan langkah-langkah tersebut
untuk seluruh tingkatan hirarki, kemudian vektor eigen dari setiap matriks
perbandingan berpasangan yang merupakan bobot setiap elemen untuk penentuan
prioritas elemen-elemen pada tingkat hierarki terendah sampai mencapai tujuan

(Saputra & Nugraha, 2020).

Penghitungan dilakukan dengan cara menjumlahkan nilai setiap kolom yang
bersangkutan untuk memperoleh normalisasi matriks, dan menjumlahkan nilai-
nilai dari setiap baris dan membaginya dengan jumlah elemen untuk mendapatkan
rata-rata. Pada penelitian kali ini, penulis menggunakan sistem perhitungan
analisis AHP dengan menggunakan aplikasi expert choice, sehingga proses
strategi utama dari yang telah ada menjadi lebih mudah dengan hanya
memasukkan tingkatan tingkatan hirarki dan alternatif kebijakan yang telah di

analisis dengan metode QSPM.



IV. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

4.1. Gambaran Umum Kabupaten Tanggamus

Kabupaten Tanggamus merupakan salah satu Kabupaten di Provinsi
Lampung yang diresmikan pada tanggal 21 Maret 1997 berdasarkan Undang-
Undang Nomor 2 Tahun 1997, sebelumnya Kabupaten Tanggamus masuk ke
dalam Wilayah Lampung Selatan. Secara keseluruhan Kabupaten Tanggamus
memiliki luas wilayah sebesar 4.654,98 km? yang terdiri dari 2.855,46 km?
wilayah daratan dan 1.799,50 km? wilayah lautan. Pusat Pemerintahan
Kabupaten Tanggamus berada di Kecamatan Kota Agung yang juga berstatus

sebagai Ibu Kota Kabupaten.

Secara astronomis Kabupaten Tanggamus berada diantara 5°05° Lintang
Utara dan 5°56° Lintang Selatan dan antara 104°18” sampai 105°12” Bujur
Timur. Sementara secara geografis Kabupaten Tanggamus memiliki batas-

batas wilayah sebagai berikuit :

Batas Utara : Berbatasan dengan Lampung Barat dan Lampung Tengah
Batas Selatan : Berbatasan dengan Samudera Hindia

Batas Barat : Berbatasan dengan Kabupaten Lampung Barat

Batas Timur : Berbtasan dengan Lampung Timur

Wilayah Kabupaten Tanggamus memiliki topografi yang bervariasi mulai
dari dataran rendah hingga pegunungan dengan ketinggian berkisar antara 0
hingga 2.115 m di atas permukaan air laut. Sumber daya alam Kabupaten
Tanggamus sebagian besar dimanfaatkan untuk kegiatan pertanian. Selain itu
masih ada beberapa sumber daya potensial untuk dikembangkan seperti
pertambangan emas, panas bumi, batu alam serta memiliki banyak potensi

pariwisata. Wilayah laut yang luas juga membuat sektor perikanan di
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Kabupaten Tanggamus memiliki sumber daya yang cukup banyak

dimanfaatkan oleh masyarakat khususnya di daerah pesisir (BPS, 2022).

4.2. Gambaran Umum Kecamatan Kota Agung

Kecamatan Kota Agung merupakan salah satu kecamatan yang ada di
Kabupaten Tanggamus yang sekaligus menjadi ibu kota Kabupaten dan pusat
pemerintahan di Kabupaten Tanggamus. Sebagian besar penduduknya bermata
pencaharian di sektor perikanan dan perdagangan serta pegawai pemerintahan.
Letaknya yang cukup strategis menghadap langsung ke teluk Semaka juga
membuat kecamatan ini menjadi Kawasan yang cukuip strategis untuk

dijadikan sebagai Pusat Pelabuhan Perikanan di Kabupaten Tanggamus.

Gambar. 4.1. Peta Pengelompokan Pusat Kawasan Minapolitan di
Kecamatan Kota Agung Kabupaten Tanggamus (diolah)

Sektor Perdagangan juga menjadi salah satu sumber pendapatan terbesar di
Kecamatan Kota Agung. Dengan adanya perpaduan antara pelabuhan
perikanan yang cukup besar dan dekat dengan pusat perdagangan membuat
Kecamatan Kota Agung menjadi salah satu kecamatan dengan perputaran

ekonomi yang paling baik di Kabupaten Tanggamus. Lokasinya yang berada di
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tengah-tengah Kabupaten Tanggamus juga menjadi salah satu alasan mengapa

Kecamatan Kota Agung di cocok untuk menjadi pusat Kawasan Minapolitan.

Gambaran Umum Kecamatan Wonosobo

Kecamatan Wonosobo merupakan salah satu kecamatan yang terletak di
Kabupaten Tanggamus terletak di bagian selatan Kabupaten Tanggamus.
Secara geografis, kecamatan ini berada di dataran rendah dengan sebagian
wilayahnya terdiri dari perbukitan. Wonosobo juga dilalui oleh beberapa
sungai, seperti Sungai Tanggamus dan Sungai Kaliwering. Perekonomian
Kecamatan Wonosobo masih didominasi oleh sektor Perikanan dan pertanian.
Masyarakat setempat banyak yang menggantungkan hidup dari sektor
pertanian dengan komoditas utama seperti padi, jagung, kacang tanah, dan
sayuran. Selain itu, masyarakat di daerah pesisir juga banyak yang
menggantungkan hidup dari sector perikanan seperti tambak dan mengambil
ikan di laut. Kecamatan Wonosobo juga memiliki potensi pariwisata yang
menarik. Beberapa objek wisata alam seperti pantai, perbukitan, dan air terjun
menjadi daya tarik bagi wisatawan yang ingin menikmati keindahan alam dan
udara segar. Pemandangan hamparan sawah dan perkebunan yang hijau juga

menambah pesona kecamatan ini.

Gambaran Umum Kawasan Pengembangan Minapolitan Kabupaten

Tanggamus

Meskipun Kabupaten Tanggamus tidak ditetapkan oleh Kementerian Perikanan
sebagai Kawasan Minapolitan, namun berdasarkan Keputusan Nomor 35
Tahun 2013 menyebutkan bahwa Daerah yang tidak termasuk dalam
Keputusan Menteri tersebut dapat melaksanakan pengembangan kawasan
Minapolitan secara mandiri dengan mengacu kepada Peraturan Menteri
Kelautan dan Perikanan Nomor PER.12/MEN/2010 tentang Minapolitan dan
Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor KEP.18/MEN/2011

tentang Pedoman Umum Minapolitan.
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Hal tersebut ditindak lanjuti oleh Pemerintah Kabupaten Tanggamus dengan
menunjuk Wonosobo sebagai Pusat Kawasan Minapolitan dalam dokumen
Rencana Tata Ruang Kabupaten Tanggamus Tahun 2011 —2031. Kawasan
Minapolitan Kabupaten Tanggamus terletak ujung teluk semaka Kabupaten
Tanggamus, jika dilihat dari potensinya Kawasan Minapolitan akan sangat
efektif jika berada pada 3 kawasan Kecamatan di Kabupaten Tanggamus, yaitu
Kecamatan Kota Agung, Kota Agung Barat dan Wonosobo. Hal tersebut
didukung juga dengan dokumen Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten
Tanggamus Tahun 2011 — 2031 yang menetapkan bahwa kawasan yang
ditetapkan sebagai kawasan budidaya perikanan tersebar di sejumlah
kecamatan di Kabupaten Tanggamus, mulai dari wilayah pesisir di kecamatan
Kota Agung, Kota Agung Barat, dan Wonosobo, sebagian kawasan Semaka,

hingga di Kecamatan Kelumbayan dan wilayah Kecamatan Pematang Sawa.

Kawasan Minapolitan sebagian besar berupa kawasan pesisir yang di sokong
dengan kegiatan perikanan serta perdagangan. Kota Agung yang ditunjuk
sebagai Pusat Kegiatan Wilayah dapat membantu mendistribusikan hasil dari
Kawasan Minapolitan yang ada di Kecamatan Wonosobo yang juga ditetapkan
Sebagai Pusat Kegiatan Lokal (PKL) yang memiliki fungsi utama sebagai
pusat pengembangan perdagangan dan jasa pendukung kegiatan perikanan laut.
Kegiatan Minapolitan berada pada areal pelabuhan Kota Agung dan
Wonosobo, sementara kawasan sekitar Kota Agung Barat dapat menjadi jalur
transportasi dan Pendidikan di bidang perikanan. Dinas Perikanan Kabupaten
Tanggamus memang telah bekerja sama dengan Kementerian Perikanan untuk
memajukan bidang perikanan dalam hal pendidikan, yaitu dengan membangun
Sekolah Usaha Perikanan di tingkat sekolah menengah dan sekolah tinggi.
Selain itu pemerintah melalui dinas perikanan juga tengah mengusahakan
penggunaan lahan bekas tambak perusahaan di Pekon Karanganyar Kecamatan
Wonosobo agar dapat dimanfaatkan oleh masyarakat untuk bertenak ikan dan

udang.



VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan diatas, dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Potensi bidang perikanan yang dimiliki oleh kawasan minapolitan

Kabupaten Tanggamus meliputi:

a. Potensi Perikanan Tangkap dengan teluk seluas 1,799,50km? dan
dapat diperluas dengan area penangkapan ikan hingga ke arah laut
jawa, hal ini membuat potensi perikanan tangkap yang ada di kawasan
minapolitan tersebut dapat dibilang sangat besar.

b. Dari segi lahan dan sumber daya alam, potensi perikanan budidaya di
kawasan minapolitan Kabupaten Tanggamus juga cukup besar
khususnya budidaya tambak, namun pengelolaan yang belum
maksimal membuat hasil yang diperoleh masyarakat sekitar masih
belum optimal.

2. Faktor-faktor utama penunjang pengambangan kawasan minapolitan di

Kabupaten Tanggamus adalah sebagai berikut :

a. Produk Perikanan

b. Sarana Prasarana dan Pemasaran

c. SDM dan Permodalan

d. SDA dan Lingkungan

Pada penelitian ini faktor SDM dan Permodalan menjadi faktor yang
dianggap paling penting dalam pengembangan kawasan minapolitan di
Kabupaten Tanggamus dengan persentase AHP sebesar 41,3% disusul
dengan Sarana dan Prasarana dan Permodalan sebesar 30,1%.

Secara umum kondisi faktor-faktor utama tersebut cukup baik, namun

untuk dapat mengembangkan kawasan minapolitan pemerintah harus
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lebih meningkatkan kualitas faktor-faktor tersebut. Selain itu sistem yang
dapat mengintegrasi faktor-faktor tersebut juga dibutuhkan untuk dapat

mengembangkan kawasan minapolitan.

3. Dari identifikasi potensi dan permasalahan dalam pengembangan
kawasan minapolitan di Kabupaten Tanggamus, didapatkan strategi
prioritas dalam pengembangan kawasan tersebut adalah sebagai berikut :
a. Pengintegrasian Pusat Pusat Kegiatan yg berbasis Perikanan Mulai
dari pusat kegiatan perikanan budidaya, pusat kegiatan perikanan
tangkap, pusat pengolahan dan penjualan olahan hasil perikanan
hingga pusat pendidikan usaha perikanan.

b. Melakukan hubungan kerjasama dengan pihak ketiga untuk mengatasi
masalah permodalan dan penjualan.

c. Meningkatkan teknologi yang digunakan di sektor perikanan dengan
meningkatkan pelatihan teknologi.

d. Meningkatkan nilai tambah pada produk perikanan melalui

pembinaan masyarakat.

6.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, dapat dirumuskan beberapa saran agar
suksesnya pengembangan kawasan minapolitan di Kabupaten Tanggamus

sebagai berikut :

1. Bagi Pemerintah Dinas Kelautan Perikanan Kabupaten Tanggamus agar
mempertimbangkan pemberian benih budidaya udang dan bandeng
secara berkala kepada nelayan dan pembudidaya dengan membuat
kelompok budidaya, sehingga pemerintah dapat mengevaluasi mengenai
perkembangan budidaya perairan di Kawasan Minapolitan.

2. Bagi Pemerintah Dinas Koperasi Perindustrian dan Perdagangan
Kabupaten Tanggamus agar dapat mengkaji kebutuhan penanaman
modal dan sistem pemasaran hasil budidaya perairan seperti membatasi
harga minimum penjualan, membuka kegiatan kerjasama swasta baik

dengan perusahaan maupun dengan penanaman modal dari bank BUMN
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maupun bank swasta sehingga mampu menambah modal bagi para
nelayan serta mampu meningkatkan pendapat masyarakat dan
pendapatan daerah. Dan Bagi Pemerintah Badan Perencanaan, Penelitian
dan Pengembangan Daerah (BAPPEDA) Kabupaten Tanggamus agar
dapat mempertimbangkan pelaksanaan strategi prioritas pengembangan
kawasan minapolitan yang telah tersusun serta membuat sistem integrasi
produk perikanan yang terorganisir, baik melalui Peraturan Daerah,
BUMD, ataupun Kerjasama dengan pihak swasta demi perkembangan
ekonomi di kawasan minapolitan Kabupaten tanggamus.

. Bagi Pihak terkait khususnya swasta dapat menjadi referensi dalam
berinvestasi pada pengembangan usaha-usaha yang ada di kawasan
minapolitan Kabupaten Tanggamus karena memiliki nilai ekonomis yang
cukup besar apabila dikelola dengan baik.

. Bagi Peneliti lain diharapkan dapat melanjutkan penelitian terkait dengan
lebih rinci terkait integrasi usaha yang memiliki nilai ekonomis tinggi di

kawasan minapolitan Kabupaten Tanggamus.
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